
103 | Februari 2023 M./Rajab 1444 H.



Februari 2023 M./Rajab 1444 H. | 104



105 | Februari 2023 M./Rajab 1444 H.



Februari 2023 M./Rajab 1444 H. | 106



107 | Februari 2023 M./Rajab 1444 H.

Rubrik 70th

Ponpes Al-Amien Prenduan Sukses Gelar Kom-
petisi Pramuka Antar-Pesantren Se-Indonesia

Gontornews.com, Pondok 
Pesantren Al-Amien, Prenduan, 
Sumenep, Madura dalam rangka 
memperingati Kesyukuran 70 Ta-
hun Ponpes Al-Amien menggelar 
kompetisi pramuka tingkat nasi-
onal di pondok setempat. Diikuti 
oleh 420 peserta dengan rincian 
25 regu Penggalang dan 17 Sang-
ga Penegak dari 20 kontingen 
pondok pesantren se-Indonesia, 
yang terdiri dari 18 kontingen luar 
dan 2 kontingen dalam Al-Amien.

Acara Lomba Kepramukaan 
Penggalang dan Penegak Tingkat 
Nasional antar Pondok Pesantren 
se-Indonesia tersebut diadakan 
sejak tanggal 04-10 Septem-
ber 2022. Sebelumnya, Ponpes 
Al-Amien Prenduan rutin melak-
sanakan kegiatan tingkat nasi-
onal untuk masyarakat umum, 
namun LKPPN 2022 kali ini  
khusus ditujukan untuk pondok 
pesantren saja.

Kepada Gontornews.com, Dr 
KH Ahmad Fauzi Tidjani MA men-
jelaskan, “Untuk tahun ini khusus 
penyelenggaraan LKPPN untuk 
pesantren.” Alhamdulillah, lanjut 
Pimpinan dan Pengasuh Ponpes 
Al-Amien Prenduan itu, diantara 
ponpes yang hadir ialah Ponpes 
Darunnajah, Ponpes Tazakka, 
Ponpes Al-Amanah Al-Gontori, dan 
lainnya. Bahkan ada juga pondok 
pesantren yang berasal dari Palem-
bang ikut berpartisipasi dalam 
ajang kompetisi pramuka ini.

”Melalui LKPPN khusus 
pesantren ini mudah-mudahan 
terus terjalin silaturahmi ini 

dan terus bertambah barokah. 
Berangkat dari jiwa seorang 
mukmin, maka jangan lupa untuk 
selalu seumur hidup menjadi 
santri,” ungkap putra KH Moham-
mad Tidjani Djauhari MA tersebut 
dalam sambutannya.

Acara Kesyukuran Milad 70 
Tahun Ponpes Al-Amien Pren-
duan tersebut, sejatinya telah 
dimulai sejak beberapa bulan 
lalu. Diawali dengan Pembukaan 
Kesyukuran yang diisi oleh Prof 
Dr Abdul Somad MA melalui 
Tabligh Akbar yang digelar 
pada (20/5/2022). Kemudian 29 
Juli juga telah digelar Seminar 
Kesehatan dengan tema, “Santri 
Menjadi Dokter, Why Not?” dan 
pada bulan Agustus diadakan 
juga ajang Turnamen Tenis Meja 
serta Lomba Futsal.

Kiai Fauzi juga menginfor-
masikan bahwa pada September 
2022 ini, selain digelar LKPPN, 
beberapa agenda lainnya juga 
diadakan oleh Ponpes Al-Amien 
Prenduan dalam rangkaian Milad 
ke-70 tahun pondok. Beragam 
acara tersebut ialah Lomba Karya 
Tulis Ilmiah antar Sekolah Menen-
gah Atas/Madrasah Aliyah/Seder-
ajat Tingkat Nasional, lalu Lomba 
Musabaqoh Tilawatil Qur’an, 
Musabaqah Hifdzil Qur’an, dan 
Kaligrafi antar Pelajar Tingkat 
Nasional, Seminar Internasion-
al, serta terakhir Semarak Tiga 
Bahasa antar Pelajar Mahasiswa 
Tingkat ASEAN. Semoga serang-
kaian acara demi acara di atas 
dapat berjalan dengan lancar dan 

menuai keberkahan dan manfaat 
untuk kemajuan umat ke depan, 
aamiin.

 Puncak syukuran 70 tahun 
kelahiran Pondok Pesantren 
Al-Amien Prenduan Madura 
direncanakan akan digelar Sabtu 
(13/11). Acara itu akan meli-
batkan masyarakat dan santri. 
Ribuan alumni, termasuk yang 
ada di luar negeri dijadwalkan 
akan hadir.

Rangkaian acara sebagai 
bentuk kesyukuran itu sudah 
dilakukan selama ini. Salah 
satunya Al-Amien Bersalawat 
yang dilaksanakan Kamis (27/10) 
malam. Dengan menghadirkan 
Habib Abdul Qodir Bin Umar  
Mawladdawilah selaku pimpinan 
serta pengasuh Majelis Darul 
Hijrah, Malang.

Pimpinan dan Pengasuh 
Ponpes Al-Amien KH Dr Ahmad 
Fauzi Tidjani, M.A. dan Wakil 
Pimpinan dan Pengasuh, KH. Dr. 
Ghozi Mubarok Idris, M.A hadir. 
Jajaran majelis kiai Ponpes Al-
Amien Prenduan, dewan guru, 
dan undangan juga hadir. Mas-
yarakat sekitar dan ribuan santri 
dan santriwati juga dilibatkan.

KH Ahmad Fauzi Tidjani 
mengatakan, 70 tahun bukan 
usia yang sebentar. Maka dari 
itu, keberadaan ponpes ini patut 
disyukuri bersama. ”Apalagi, sela-
ma ini kita semua belajar banyak 
di tempat ini. Usia 70 tahun harus 
disyukuri,” katanya.

Alumni Ponpes Al-Amien 
sudah tersebar di belahan dunia. 
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Selain itu, mereka mampu men-
gaplikasikan ilmunya dengan baik. 
Sehingga, dapat memberikan kon-
tribusi untuk bangsa dan negara.

Maka dari itu, puncak acara 
kesyukuran berdirinya ponpes 
ini akan melibatkan banyak 
pihak, salah satunya para alumni. 
”Dalam puncaknya nanti seluruh 
keluarga besar Ponpes Al-Amien 
akan berkumpul. Setidaknya akan 
ada 10 ribu orang lebih,” katanya.

KH Ahmad Fauzi Tidjani juga 

menyatakan, selama ini pihak-
nya selalu menekankan kepada 
para santri agar bisa menuntut 
ilmu dengan baik. Serap dengan 
cermat apa yang diajarkan oleh 
guru masing-masing. Tujuannya, 
supaya nanti ketika keluar dari 
ponpes dapat mengaplikasikan 
ilmunya dengan baik.

Dengan begitu, Ponpes Al-
Amien yang menjadi kebanggaan 
semua orang ini bisa terus jaya 
dan berkembang. Begitu juga 

para alumni harus mampu men-
jaga nama baik Ponpes Al Amien. 
”Yang terpenting jangan menjadi 
santri yang hina,” harapnya.

Sementara itu, pada momen 
Al-Amien Bersalawat itu, Habib 
Abdul Qodir berdoa agar Ponpes 
Al-Amien Prenduan terus berkip-
rah sampai hari kiamat kelak dan 
menjadi benteng ahlus sunnah wal 
jamaah. ”Semoga Pondok Pesant-
ren Al-Amien Prenduan langgeng 
ila yaumil qiyamah,” pungkasnya.

Rubrik 70th

Ribuan Santri dan Masyarakat Madura
Hadiri Tausiyah UAS di Pondok Pesantren

Al-Amien Prenduan Madura
Ayomalang, Ustadz Prof. DR. 
Abdul Somad atau yang biasa 
dipanggil UAS berikan tausiyah di 
Pondok Pesantren Al Amien Pren-
duan Sumenep Madura Jumat, 
(20/5/22).

Sebanyak 15 ribu orang 
terdiri dari santri dan masyarakat 
umum memadati halaman Pon-
dok Pesantren Al Amien Pren-
duan guna mengikuti tausiah 
UAS.

Dengan mengusung tema 
“Mencetak Generasi Mundzirul 

Qoum yang Mutafaqqih Fiddin” 
acara berlangsung meriah dan 
disiarkan langsung melalui live 
Youtube Channel Al Amien TV.

Dalam sambutannya, KH 
Ahmad Fauzi Tidjani menga-
takan, bahwa Masyarakat Madura 
sangat rindu UAS.

“Antusiasme masyarakat 
Madura sangat tinggi, kami rindu 
kepada UAS”. Jelas KH. Ahmad 
Fauzi Tidjani yang diiringi dengan 
pekikan takbir dan diikuti oleh 
para hadirin.

Pimpinan Pondok Pesantren 
Al Amien tersebut juga menyam-
paikan, bahwa acara tausiyah 
UAS di Pesantren Al Amien Pren-
duan adalah dalam rangka pem-
bukaan rangkaian Milad Pondok 
Pesantren Al Amien Prenduan 
yang ke-70.

Sebelum mengisi tausiyah, 
UAS didampingi pimpinan, wakil 
pimpinan dan Majlis Kyai mem-
buka secara resmi rangkaian 
acara Milad Pondok Pesantren Al 
Amien Prenduan yang ke-70.

“ Al-Amien Berdiri Di Atas 
dan Untuk Semua Golongan”
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Rubrik 70th

Eratkan Silaturrahmi, Ponpes Al-Amien 
Prenduan Gelar Reuni Akbar Alumni

Maduraindepth, Rangkaian 
Kesyukuran ke 70 tahun, Pondok 
Pesantren (Ponpes) Al-Amien 
Prenduan Sumenep terus berlan-
jut. Kali ini, salah satu pesantren 
terbesar di Madura itu menggelar 
reuni akbar alumni, Sabtu (12/11).

Temu kangen itu dihadiri 
puluhan ribu alumni Ponpes 
Al-Amien Prenduan dari berb-
agai daerah di Indonesia. Selain 
reuni akbar alumni, di lokasi yang 
sama juga digelar expo dan bazar 
dalam rangka memeriahkan 
Kesyukuran ke 70 tahun Ponpes 
Al-Amien Prenduan.

Wakil Pimpinan dan Penga-
suh Ponpes Al-Amien Prenduan, 
KH Ghozi Mubarok Idris menyam-
paikan terima kasih kepada para 

alumni. Sebab, telah berkenan 
menghadiri panggilan almama-
ter.

“Selamat datang para alum-
ni. Pulang ke rumah sendiri, kita 
berkunjung ke pondok kita sendi-
ri. Alhamdulillah kita ditakdirkan 
berkumpul di sini. Mungkin seba-
gian dari kita mengalami kendala 
dan menemui berbagai halangan 
untuk menghadiri undangan 
reuni,” ungkap Kiyai Ghozi mem-
berikan sambutan.

Sementara itu, Pimpinan dan 
Pengasuh Ponpes Al-Amien Pren-
duan, KH Ahmad Fauzi Tidjani 
juga menyampaikan terima kasih. 
Sebab, reuni akbar tahun ini lebih 
besar dan lebih banyak dihadiri 
para alumni.

Diharapkan, ke depan para 
penerus serta alumni Ponpes 
Al-Amien agar selalu memba-
wa nama baik juga citra ciri 
khas pondok, yakni menguta-
makan akhlak dan adab yang 
baik kepada semua orang. Saat 
memberikan nasehat, KH Ahmad 
Fauzi Tidjani juga mengapresiasi 
perjuangan para alumni. Dari 
padatnya kesibukan masing-mas-
ing, para alumni masih menyem-
patkan hadir pada reuni kali ini.

“Terima kasih tetap mencin-
tai para kiyai, terima kasih tetap 
mencintai almamater Al-Amien 
Prenduan. Kami harap para 
alumni bisa menjadi teladan 
di lingkungan masing-masing,” 
harapnya

Meriahkan Kesyukuran Ke-70 Ponpes
Al-Amien Prenduan Libatkan 50 Pelaku UMKM

Surabayaonline.co, Pondok 
Pesantren Al-Amien Prenduan, 
Sumenep, Madura melibatkan 50 
pelaku Usaha Mikro Kecil Menen-
gah (UMKM) pada momen kes-
yukuran Ponpes Al-Amien ke-70.

Ketua Panitia Slamet Fiddien 
mengatakan, 50 pelaku UMKM 
itu merupakan disekitar Ponpes 
Al-Amien.

Diharapakan, dengan mel-
ibatksn 50 pelaku UMKM dalam 
rangkaian kesyukuran tersebut 

dapat membawa manfaat bagi 
santri maupun pelaku usaha di 
sekitar Ponpes Al-amien.

“Semoga acara ini berjalan 
lancar. Terimakasih buat seluruh 
pihak yang telah menyukseskan 
kegiatan ini,” ucapnya, Jumat 
(11/11).

Selain itu, dalam serang-
kaian kesyukuran ini juga digelar 
Ekspo dan Bazar. Ekspo dan 
Bazar itu memamerkan sejumlah 
dokumentasi yang berkaitan den-

gan perjalanan Ponpes Al-Amien 
dari awal pendirian hingga saat 
ini.

“Tujuannya, agar para santri 
terinspirasi ketika melihat foto-fo-
to tersebut,” harapnya

Dan pihaknya juga mengim-
bau kepada seuruh santri Ponpes 
Al-Amien untuk tetap mejaga ke-
bersihan, sopan santun, disiplin 
dan sebagainya karena meli-
batkan banyak pihak,” ucapnya. 
(Upek)

Berjiwa IMTAQ, Berwawasan IPTEK,
Berakhlak QUR’ANI
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Rubrik 70th

Camat Pragaan Hadiri Bakti Sosial 
Kesyukuran 70 Tahun PP. Al Amien Prenduan

Kimkaryamakmur.com, camat 
Pragaan diwakili Pelaksana 
Tugas Sekretaris Kecamatan 
Pragaan Masrawi, hari ini Selasa 
(01/11/2022) menghadiri ke-
giatan Bakti Sosial Kesyukuran 
70 Tahun Pondok Pesantren 
Al Amin Prenduan Kecamatan 
Pragaan Kubupaten Sumenep 
di halaman RSI (Rumah Sakit 
Islam) Al Amin Prenduan.

Masrawi terlihat berbaur 
dengan undangan lainnya di 
kursi undangan. Kepada KIM 
Karya Makmur beliau katakan 
bahwa sudah selayaknya pihak 
kecamatan memberikan dukun-

gan dan apresiasi atas kesyuku-
ran Ponpes Al Amin memasuki 
usianya yang ke-70 tahun. 

Keberadaan pondok pesant-
ren merupakan lembaga pendi-
dikan tertua yang ada di bumi nu-
santara yang didirikan oleh para 
wali, kiai, dan penyebar agama 
Islam untuk mengemban misi 
Tafaqquh fi al-diin dengan ikhlas.

“Selain pendidikan agama, 
pesantren juga sebagai tempat 
pelayan masyarakat, karena 
pesantren berperan besar dalam 
upaya meningkatkan kesejahter-
aan umat dengan membantu 
kebutuhan masyarakat, baik ma-

terial maupun spiritual. Terima 
kasih PP. Al Amin Prenduan yang 
nyata mengadakan bakti sosial 
untuk warga Pragaan,” ucapnya 
kepada KIM Karya Makmur.

Peran pesantren dibidang 
pemberdayaan dilakukan untuk 
meningkatkan jalinan komunikasi 
yang lebih produktif antara pesant-
ren dengan masyarakat sekitar.

“Pesantren bukan ada di 
awang awang, pesantren mem-
bumi, merasakan denyut sosial 
masyarakat dan berusaha selalu 
hadir di hati masyarakat. Ponpes 
Al Amin melakukannya. Bravo Al 
Amin.” Jelasnya mantap.

Ribuan Alumni Bakal Hadiri Syukuran 70 
Tahun Ponpes Al-Amien

Jawa Pos Radar Madura, Pun-
cak syukuran 70 tahun kelahiran 
Pondok Pesantren Al-Amien 
Prenduan Madura direncanakan 
akan digelar Sabtu (13/11). Acara 
itu akan melibatkan masyarakat 
dan santri. Ribuan alumni, 
termasuk yang ada di luar negeri 
dijadwalkan akan hadir.

Rangkaian acara sebagai 
bentuk kesyukuran itu sudah 
dilakukan selama ini. Salah 
satunya Al-Amien Bersalawat 
yang dilaksanakan Kamis (27/10) 
malam. Dengan menghadirkan 
Habib Abdul Qodir Bin Umar  
Mawladdawilah selaku pimpinan 
serta pengasuh Majelis Darul 
Hijrah, Malang.

Pimpinan dan Pengasuh 

Ponpes Al-Amien KH Dr Ahmad 
Fauzi Tidjani, M.A. dan Wakil 
Pimpinan dan Pengasuh, KH. Dr. 
Ghozi Mubarok Idris, M.A hadir. 
Jajaran majelis kiai Ponpes Al-
Amien Prenduan, dewan guru, 
dan undangan juga hadir. Mas-
yarakat sekitar dan ribuan santri 
dan santriwati juga dilibatkan.

KH Ahmad Fauzi Tidjani 
mengatakan, 70 tahun bukan 
usia yang sebentar. Maka dari 
itu, keberadaan ponpes ini patut 
disyukuri bersama. ”Apalagi, 
selama ini kita semua belajar 
banyak di tempat ini. Usia 70 
tahun harus disyukuri,” katanya.

Alumni Ponpes Al-Amien 
sudah tersebar di belahan dunia. 
Selain itu, mereka mampu men-

gaplikasikan ilmunya dengan 
baik. Sehingga, dapat memberi-
kan kontribusi untuk bangsa dan 
negara.

Maka dari itu, puncak acara 
kesyukuran berdirinya ponpes 
ini akan melibatkan banyak 
pihak, salah satunya para alumni. 
”Dalam puncaknya nanti seluruh 
keluarga besar Ponpes Al-Amien 
akan berkumpul. Setidaknya akan 
ada 10 ribu orang lebih,” katanya.

KH Ahmad Fauzi Tidjani juga 
menyatakan, selama ini pihak-
nya selalu menekankan kepada 
para santri agar bisa menuntut 
ilmu dengan baik. Serap dengan 
cermat apa yang diajarkan oleh 
guru masing-masing. Tujuannya, 
supaya nanti ketika keluar dari 



111 | Februari 2023 M./Rajab 1444 H.

ponpes dapat mengaplikasikan 
ilmunya dengan baik.

Dengan begitu, Ponpes 
Al-Amien yang menjadi kebang-
gaan semua orang ini bisa terus 
jaya dan berkembang. Begitu 
juga para alumni harus mampu 

menjaga nama baik Ponpes Al 
Amien. ”Yang terpenting jan-
gan menjadi santri yang hina,” 
harapnya.

Sementara itu, pada momen 
Al-Amien Bersalawat itu, Habib 
Abdul Qodir berdoa agar Ponpes 

Al-Amien Prenduan terus berkip-
rah sampai hari kiamat kelak 
dan menjadi benteng ahlus 
sunnah wal jamaah. ”Semoga 
Pondok Pesantren Al-Amien 
Prenduan langgeng ila yaumil qi-
yamah,” pungkasnya. (iqb/han)

Pesantren Al-Amien Prenduan Sabet Juara 
Umum Festival Dunia Arab 4.0 Tingkat ASEAN

SUARA PESANTREN,  Ponoro-
go–Universitas Darussalam 
(UNIDA) Gontor, Ponorogo, pada 
Desember 2022 ini mengada-
kan acara besar, Festival Dunia 
Arab 4.0 ASEAN 2022. Dalam 
acara tersebut sejumlah peserta 
diundang, di antaranya santri 
Pondok Pesantren Al-Amien 
Prenduan, Madura.

Kontingen Ponpes Al-Amien 
Prenduan ini pun kemudian 
berhasil menyabet juara umum 
Festival Dunia Arab 4.0 tingkat 
ASEAN untuk kategori pelajar.

“Alhamdulillah santri Al-
Amien Prenduan kembali meraih 
Juara Umum di FDA se-ASEAN 
yang diselenggarakan oleh 
UNIDA Gontor Ponorogo,” terang 
Dr KH Ahmad Fauzi Tidjani MA, 
Pimpinan dan Pengasuh Ponpes 
Al-Amien dilansir Gontornews.
com.

Juara umum tersebut 
didapat setelah delegasi Al-
Amien Prenduan yang diwakili 
oleh santri Tarbiyatul Mu’al-
limien Al-Islamiyah (TMI) Putra 
Al-Amien Prenduan berhasil 
menang dalam enam kategori 
lomba yang diadakan panitia 

FDA. Berikut list kejuaraan yang 
berhasil diraih santri Ponpes Al-
Amien Prenduan:

Pertama, Juara 1 Lomba 
Insya’ yang diraih oleh Achmad 
Mambaul Makarim, santri kelas 
VI DIA A asal Bali.

Kedua, Juara 1 Musabaqah 
Qiroatil Kutub yang diraih oleh 
Syahrul Alam, santri kelas VI DIA 
A asal Jember.

Ketiga, Juara 3 Lomba Debat 
Bahasa Arab yang diraih oleh M. 
Zaky Rahman Al-Kayyis, santri 
kelas V DIA A asal Sampang, 
Muammar Nida, santri kelas V 
DIA A asal Bogor, dan Maulana 
Visyabana Ishaq, santri kelas V 
MIPA asal Bangkalan.

Keempat, Juara 3 Ghina’ 
‘Araby yang diraih oleh Wildan 
Muroqi, santri kelas VI DIA A asal 
Sumenep.

Kelima, Juara 3 Lomba Baca 
Puisi Arab yang diraih oleh Rifki 
Riski Rullyana, santri kelas IV 
asal Bandung.

Keenam, Juara Lomba 
Maukib As-Tsaqofi.

Dilansir al-amien.ac.id, per-
lombaan ini diikuti oleh empat 
puluh kontingen dari berbagai 

wilayah baik dari tingkat pelajar 
maupun mahasiswa se-ASEAN. 
Di antaranya kontingen Pondok 
Pesantren Modern Tazakka, PPM 
Darul Amanah Jawa Tengah, PP 
Fadlun Minallah Yogyakarta, Ma-
drasah Aliyah Darul Lughah Wad 
Dakwah (Dalwa), KMI Gontor 2, 
LPBA Nurul Jadid Paiton, KMI 
Ibnu Abbas, Al-Qodiri Jember, 
MANPK Jember, Walisongo 
Ngabar, Darussalam Garut, dan 
lainnya.

Khusus lomba tingkat 
mahasiswa diselenggarakan 
secara online. Sedangkan lomba 
tingkat Sekolah Menengah Atas 
diselenggarakan secara offline di 
kampus UNIDA Gontor.

Adapun cabang perlombaan 
kategori SMP/SMA dan Pondok 
sederajat di FDA IV ini meliputi, 
Lomba Pidato Bahasa Arab, Baca 
Puisi Arab, Insya’ Araby, Ghina’ 
Araby, Musabaqah Qiroatul 
Kutub, Debat Bahasa Arab, dan 
Maukib Ats-Tsaqofi. Sedangkan 
cabang perlombaan kategori 
mahasiswa meliputi, Lomba 
Debat Bahasa Arab, Qiroatul 
Akhbar, Short Movie, dan Wasail 
Ta’lim. [fr]

Rubrik 70th
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Ribuan Alumni Bakal Hadiri Syukuran 70 
Tahun Ponpes Al-Amien

InfoPublik,  Lomba Kepramu-
kaan Penggalang dan Penegak 
Tingkat Nasional (LKPPN) 
2022 antar Pondok Pesantren 
se-Indonesia dalam rangka 
Kesyukuran 70 tahun Pondok 
Pesantren (Ponpes) Al-Amien 
Prenduan, yang dilaksanakan 
mulai 4 - 10 September 2022 
dibuka langsung oleh Pimpinan 
dan Pengasuh Ponpes Al-Amien 
Prenduan, KH. Dr. Ahmad Fauzi 
Tidjani, MA.

Dalam sambutannya, ia 
menyampaikan syukur alhamdu-
lillah, karena melalui LKPPN ini 
seluruh peserta yang merupakan 
Pramuka dari utusan Pondok 
Pesantren se-Indonesia tampak 
kompak dan diharapkan dapat 
mengikuti kegiatan tersebut 
dengan baik.

“Alhamdulillah, semoga 
para Pramuka santri ini akan 
menjadi pemimpin bangsa Indo-
nesia yang berakhlak, sehingga 
mampu merubah kebijakan yang 
memihak untuk umat Islam, 
insya Allah,” ujar Putra KH. Idris 
Jauhari, MA ini, Senin (5/9/2022).

Dikatakan, dilaksanakannya 
LKPPN khusus untuk pondok 
pesantren ini, karena memang 
di Al-Amien Prenduan dari 1.971 
kegiatan kepramukaan sudah 
ada dan terbukti melahirkan sol-
idaritas dan keterampilan, serta 
kecakapan hidup seorang santri 
yang menjadi Pramuka.

Di samping itu juga sebagai 
ajang silaturahmi antar Pramuka 

pondok pesantren yang tersebar 
dari berbagai wilayah di Indone-
sia, termasuk yang terjauh dari 
Palembang.

Ponpes Al-Amien Pren-
duan selama ini memang rutin 
melaksanakan kegiatan ting-
kat Nasional, jika sebelumnya 
melaksanakan untuk umum saat 
ini LKPPN 2022 khusus untuk 
Pondok Pesantren.

”Melalui LKPPN khusus 
pesantren ini mudah-mudahan 
terus terjalin silaturahmi ini 
dan terus bertambah barokah. 
Berangkat dari jiwa seorang 
mukmin maka jangan lupa untuk 
selalu seumur hidup menjadi 
santri,” tandasnya.

Sementara mewakili Ketua 
Kwartir Daerah (Kwarda) Jawa 
Timur, Kak Dr. H. Zamzami 
Shabiq, M.Psi, menandaskan, 
bahwa Pramuka di pondok 
pesantren tidak bisa dipandang 
sebelah mata, karena eksisten-
sinya luar biasa.

Hingga beberapa pimpinan 
di Kwarda kebetulan saat ini 
memang berbasis Pesantren. 
Sehingga diharapkan Pramuka 
santri bisa menjadi pemimp-
in-pemimpin yang ke depannya 
benar-benar diharapkan oleh 
bangsa dan negara ini.

“Selain sebagai Pramuka 
adik-adik juga santri yang me-
megang nilai-nilai Dasa Dharma 
itu sudah terbiasa ada di pesant-
ren, belum lagi metode kepra-
mukaan makanan sehari-hari di 

pesantren, kalau yang katanya 
satuan terpisah pesantren sudah 
sejak dulu ada sistem beregu,” 
tandasnya.

Diakui Kak Zamzami jika 
realitas sebenarnya adalah pe-
santren ini merupakan harapan 
bagi kemajuan bangsa. Dan dari 
Pramuka sudah melahirkan ban-
yak tokoh-tokoh yang luar biasa, 
bukan hanya sebagai pemimpin 
bangsa, tapi sebagai kaum yang 
diharapkan oleh umat.

Karenanya beban dan tang-
gung jawab berat ada di pundak 
adik-adik, karena selain sebagai 
Pramuka, adik-adik juga sebagai 
santri yang sudah terbiasa ada di 
pesantren.

“Belum lagi metode kepra-
mukaan sudah makanan se-
hari-hari di pesantren  termasuk 
penerapan satuan terpisah 
pesantren, maka realitas se-
benarnya adalah pesantren ini 
merupakan harapan bagi kema-
juan bangsa,” paparnya.

Setidaknya ada tiga tang-
gung jawab dalam benak adik-
adik sebagai Pramuka santri, 
pertama tanggung jawab ilmu 
dan pengetahuan, sebagai santri 
yang Pramuka bagaimana adik-
adik bisa mengemban tanggung 
jawab ilmu dan pengetahuan itu 
disebarkan kepada masyarakat 
dengan sebaik-baiknya. Sehing-
ga paham bagaimana berbangsa 
dan bernegara, karena santri di 
pesantren benar-benar menjadi 
garda terdepan dari munculnya 
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disintegrasi bangsa.
Kemudian tanggung jawab 

dalam tingkah laku secara 
dahir di Pramuka ada di Dasa 
Darma ke-10 sudah jelas suci 
dalam pikiran perkataan dan 
perbuatan, ini juga makanan 
sehari-harinya.

Tanggung jawab ketiga 
adalah budi pekerti secara batin, 
kalau di pesantren ada riad-
hoh belum lagi istighosah dan 
lainnya. Sedangkan di Pramuka 
dibangunkan malam ada jurit 
malam dan sebagainya, itu su-
dah makanan sehari-hari di pe-
santren hingga batinnya terasah. 
Sehingga tiga tanggung jawab 
itu benar-benar sudah ada pada 
diri adik-adik semuanya.

“Yang ditekankan pada 
kegiatan ini adalah bagaimana 
ukhuwah antar pesantren bisa 
semakin erat, kalau hadiah itu 
urusan terakhir yang utama 
adalah bagaimana keakraban 
antar peserta bisa semakin 
terjalin, karena itu merupakan 
hadiah terbesar dari adik-adik 
mengikuti kegiatan ini. Nikmat 
silaturahim yang luar biasa kalau 
tidak ada kegiatan ini tidak bisa 

dirasakan,” paparnya.
Sementara Ketua Hari-

an Kwartir Cabang (Kwarcab) 
Sumenep, Drs. H. Moh. Sirat 
Aidi, M.Si, mengakui jika LKPPN 
ini merupakan hasil pemikiran 
cerdas yang sungguh istimewa 
luar biasa. Pondok Pesantren 
Al-Amien Prenduan tidak pernah 
kehabisan akal untuk berpikir 
persoalan masyarakat, bangsa 
dan negara berikut masa depan 
generasi muda.

“Momentum ini sangat 
penting dan mahal sebagai 
media pemersatu dan media 
pemantik semangat kebangsaan 
serta nasionalisme yang mulai 
menurun,” ujarnya.

Karenanya, pihaknya ber-
harap kepada seluruh peserta 
lomba tingkat nasional ini, kare-
na sifatnya lomba atau kompeti-
si pihaknya mengingatkan agar 
bermuatan edukatif dan inova-
tif dalam rangka kebangkitan 
bangsa. Untuk itu, jaga seman-
gat dan sportivitas yang tinggi 
dengan kegiatan dan kekuatan 
serta kerja sama tim yang baik 
dan tangguh disertai kesiapan 
referensi maksimal.

“Insya Allah kita mampu 
melakukan meski pada akhirnya 
akan muncul yang terbaik di an-
tara yang terbaik, kalah menang 
dalam setiap lomba adalah hal 
biasa asal apa yang menjadi 
harapan dan ketentuan dipatuhi 
dengan baik,” tambahnya.

Yang terpenting adalah 
menciptakan semangat per-
satuan dan kesatuan dengan 
cara membangun semangat 
persaudaraan menuju Indone-
sia jaya. Karenanya pihaknya 
berterima kasih atas perhatian, 
dukungan dan kerja samanya.

”Kiprah Pondok Pesantren 
Al-Amien Prenduan selama ini 
dalam rangka mengembangkan 
dan membesarkan Pramuka 
di Kabupaten Sumenep Jawa 
Timur Indonesia pada umumn-
ya,” pungkasnya.

Sedangkan LKPPN 2022 
diikuti sebanyak 25 regu Peng-
galang dan 17 Sangga Penegak 
dari 20 kontingen pondok 
pesantren se-Indonesia, yakni 
terdiri dari 18 kontingen luar dan 
2 dari kontingen dalam dengan 
total peserta sebanyak 420 pe-
serta. ( Ren/Fer )

Ponpes Al -Amien Prenduan Gelar Literasi 
Keuangan Antisipasi Krisis Ekonomi Global

YAKUSA.ID,  Pondok Pesantren 
(Ponpes) Al-Amien Prenduan 
menggelar seminar literasi 
keuangan syariah sebagai ben-
tuk antisipasi dalam menghada-
pi resesi ekonomi 2023.

Seminar yang digelar di 
Aula TMI Putra itu mengusung 

tema “urgensi literasi keuangan 
syariah dalam mengahadapi 
krisis keuangan global” Kamis, 
(10/11/2022).

Seminar itu sebagai bagian 
dari rentetan kegiatan kesyuku-
ran 70 tahun Ponpes Al-Amien 
Prenduan.

Dalam kesempatan terse-
but Ponpe Al-Amien Prenduan 
menggandeng Bank Indonesia 
Perwakilan Jawa Timur.

Acara tersebut dihadiri 
pimpinan dan Pengasuh Ponpes 
Pesantren Al-Amien Prenduan 
dan jajaran majelis kyai, Ketua 
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Yayasan Sekolah Tinggi Ilmu 
Dakwah dan Komunikasi Islam 
(STIDKI) Ar Rahmah Surabaya, 
perbankan lainnya yaitu BPRS 
SPM Pamekasan, Bank Jatim 
Syariah Sampang, dan BSI KCP 
Sumenep Trunojoyo 1.

Acara seminar dibuka oleh 
pimpinan dan pengasuh Ponpes 
Al-Amien Prenduan, KH. Ahmad 
Fauzi Tidjani.

Dalam sambutannya, KH. Ah-
mad Fauzi Tidjani menyampaikan, 
10 November tepat lahirnya 
Ponpes Al-Amien Prenduan. Sejak 
1952 sudah 70 tahun Ponpes 
Al-Amien Prenduan mengabdi 
kepada ummat dan bangsa.

“Walaupun sudah berganti 3 
generasi kepemimpinan, Al-Amien 
tetap konsisten membangun 
peradaban bangsa dengan empat 
catur jangka: pendidikan, dakwah, 
ekonomi, dan kaderisasi,” katanya.

Pemateri yang dihadirkan 
dalam seminar tersebut adalah, 
pihak Bank BI perwakilan Jawa 
Timur, Hayatullah Khumaeni, 
kemudian dari STIDKi, Dr. Sho-
bikhul Qisom, M.Pd, dan dari IDIA 
Prenduan, Dr. Mashuri Toha, M.Pd.

Dalam pemaparannya pihak 
Bank BRI perwakilan Jawa 
Timur, Khumaeni mengatakan 
bahwa resesi menjadi pembaha-
san hampir oleh setiap orang.

“Harus diluruskan dulu bah-
wa yang namanya resesi adalah 
pertumbuhan ekonomi dua kali 
negatif berturut-turut,” katanya.

Menurutnya, di Indonesia 
pertumbuhan ekonomi dirilis 
oleh BPS setiap tri wulan dan 
untungnya untuk pertumbuhan 
Indonesia tri wulan II dan tri 

wulan III di tahun 2022 mas-
ing-masing adalah 5,44.

“Dan terakhir tanggal 
07/11/2022 adalah 5,72% yang 
artinya dari teori itu tidak terma-
suk resesi,” tuturnya

Sementara dari STIDKi, 
Sobikhul Qisom menjelaskan 
mengenai filantropi Islam dalam 
membangkitkan ekonomi umat.

Pihaknya mengajak kepada 
para mahasiswa untuk memiliki 
pemikiran yang produktif, dan 
memperkuat lembaga filantropi 
internal.

“Indonesia ini unik, digem-
pur apa saja tetap tidak akan ada 
resesi karena setiap pagi berdoa 
minta ilmu, minta rezeki dan 
minta proyek mumpung ada BI, 
mumpung ada BSI dan perbank-

an lainnya dan bercita-citalah 
mempunyai penghasilan lebih 
saat menjadi mahasiswa sehing-
ga nnti saat mau menikah hasil 
dari tangan sendiri,” ujarnya.

Filantropi itu, lanjut dia, 
muncul karena panggilan iman, 
dan panggilan kemanasiaan. 
“Apabila ketemu kedua panggi-
lan tersebut maka kalian akan 
bergerak menjadi agen filantro-
pi. Kalau punya uang berikan 
bantuan kepada orang lain, 
kalau tidak punya maka jadilah 
mediator untuk memberikan 
bantuan,” paparnya.

Sedangkan dari IDIA Pren-
duan, Mashuri menjelaskan 
tentang kemandirian finansial.

Pada kesempatan itu, ia 
memberikan motivasi dan 
mengatakan bahwa biarlah 
uang yang bekerja untuk saya 
dan saya tidak bekerja untuk 
uang. dalam rangka kemandi-
rian sudah berbagai profesi yang 
ditempuh sampai pada akhirnya 
sebagai pengusaha.

“Kita memandang uang 
sebagai bukan nilai tukar tetapi 
sebagai harga nilai diri kita, yang 
apabila kita dipercaya oleh Allah 
memiliki banyak uang sema-
kin banyak kita peduli kepada 
filantropi, bersedakah kepada 
masyarakat yang membutuh-
kan,” terangnya.

Seminar berlangsung meri-
ah dan penuh keilmuan. Acara 
tersebut kemudian ditutup oleh 
Dekan FEBI IDIA Dr. KH. Holilur 
Rahman, M.H.I yang sekaligus 
bertugas sebagai moderator 
pada seminar literasi keuangan 
syariah itu. (YAKUSA.ID-07/Rls)
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Luar Biasa, UAS Buka Acara Rentetan Tasyak-
kuran 70 Tahun Al-Amien Prenduan

Jatim Aktual,  Seakan menun-
jukkan bahwa UAS ternyata 
diterima di Madura dengan sen-
ang hati, issu sebelumnya yang 
mengatakan bahwa UAS ditolak 
di Madura itu tidak benar.

Terbukti sekitar 15 ribu ja-
maah yang terdiri dari santri dan 
masyarakat umum tumpah ruah 
di lapangan Pondok Pesantren 

Al-Amein Prenduan pada jumat 
malam 21 Mei 2022.

“Antusiasme masyarakat 
Madura sangat tinggi, kami 
rindu kepada UAS”. Ungkap 
KH. Ahmad Fauzi Tidjani den-
gan beberapa bait pantun. Tak 
urung tepuk tangan para jamaah 
bergemuruh.

Selain mengisi tausiyah 

dengan tema “Mencetak Gen-
erasi Mundzirul Qoum yang 
Mutafaqqih Fiddin”. UAS didaulat 
untuk membuka rentetan acara 
Tasyakuran 70 tahun Al-Amien 
Prenduan.

Acara di pondok pesantren 
Al Amien prenduan ini merupa-
kan titik kedua dari rangkaian 
safari dakwah selama di Madura.

Cetak 8 Gol, Tim Sepak Bola Ponpes Al-Amien 
Prenduan Menuju Semi Final Liga Santri 2022

Suaraindonesia-news.com , 
Sumenep, Kamis (30/06/2022) 
suaraindonesia-news.com – 
Laga perempat final Liga Santri 
2022 antara tim sepak bola Pon-
dok Pesantren Al-Amien dengan 
kesebelasan Pondok Pesantren 
Nurul Islam di stadion A. Yani 
Sumenep, Kamis, 30 Juni 2022 
diwarnai pesta gol.

Kesebelasan Pondok 
Pesantren Al-Amien berhasil 
membobol gawang lawan dan 
menang telak atas tim sepak 
bola Pondok Pesantren Nurul 
Islam dengan skor akhir 8-0.

Dengan kemenangan telak 
itu, tim sepak bola Pondok 
Pesantren Al-Amien Prenduan 
berhasil melejit ke semi final 
Liga Santri 2022.

Pada laga semi final nanti, 
tim sepak bola Pondok Pesant-
ren Al-Amien akan melawan 
Al-Furqom. Laga yang diprediksi 
akan panas tersebut dijadwalkan 

pada 04 Juli 2022 mendatang.
Jalanya pertandingan
Sejak pertama menginjak-

kan kaki di lapangan, Al-Amien 
langsung memainkan permain-
an apik. Alhasil banyak peluang 
terjadi dari serangan massif ini.

Tak selang lama, kemudi-
an pemain Nurul Islam Karang 
Campaka melakukan pelang-
garan. Hal ini kemudian tidak 
disia-siakan oleh tim sepak bola 
Pondok Pesantren Al-Amien, 
salah seorang pemainnya 
melakukan tembakan jarak jauh 
dan tercipta gol cantik.

Unggul 1-0, Al-amien terus 
melancarkan serangan ke per-
tahanan Nurul Islam sehingga 
terjadi handbal diluar kotak 
penalti. Dieksekusi oleh pemain 
Al-Amien melalui tembakan 
diluar kotak pinalti dan kembali 
tercipta gol kedua.

Tidak cukup sampai disi-
tu, tim kesebelasan Al-Amien 

kembali menambah 4 gol serta 
mengakhiri babak pertama.

Pada babak kedua, Al-Amien 
melakukan rotasi pemain dan 
tetap meningkatkan intensitas 
serangan. Sehingga tercipta 
tiga gol pada babak kedua dan 
memastikan Al-Amien lolos semi 
final

Manajer Horas Al-Amien, 
Faidul Qodar mengungkapkan, 
kunci kemenangan saat ini tidak 
lepas dari suksesnya para pe-
main dalam menjalankan taktik 
yang telah diinstruksikan.

“Pemain-pemain sudah 
mengerti dengan apa yang kita 
harapkan,” jelasnya.

Meskipun menang besar, 
kata Faidul, pihaknya akan tetap 
melakukan evaluasi kedepan-
nya. Apalagi sudah memasuki 
babak semi final.

“Kita tetap akan lakukan 
evaluasi dan meningkatkan tak-
tik,” tukasnya.
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Sukses Gelar Acara Reuni Akbar 2022: Jumlah 
Alumni Al-Amien Prenduan Sumenep yang 

Hadir Lebih 10 Ribu Orang

Unews.id, Pondok Pesantren 
Al-Amein Prenduan, Sumenep 
Madura sukses menggelar acara 
reuni akbar tahun 2022 yang 
diselenggarakan mulai dari hari 
Jum’at, (11/11/02) dengan men-
yuguhkan berbagai acara. 

Sejak hari Jum’at reuni ak-
bar tahun 2022 Pondok Pesant-
ren Al-Amien Prenduan telah 
mengadakan lomba futsal antar 
shof yang dimulai sejak pukul 
07.00 Wib.

Kemudian, acara panggung 
gembira untuk menyambut para 
alumni yang datang pada malam 
harinya.

Pada acara inti di lapangan 
sepak bola Al-Amien Prenduan, 
pengasuh Pondok Pesantren 
Al-Amien Prenduan, KH. Ah-
mad Muhammad Tidjani, M.A., 

Ph.D.,mengatakan kurang lebih 
sepuluh ribu alumni Al-Amien 
Prenduan menghadiri acara 
reuni Akbar tahun 2022 ini.

Hal ini terjadi lonjakan dras-
tis dibandongkan dengan acara 
reuni akbar ketika 5 tahun yang 
lalu. Hampir seluruh alumni 
yang datang merata baik itu dari 
Tahfidz, TMII dan IDIA. 

Dia menyampaikan terima 
kasih yang tidak terhingga kepa-
da para alumni yang telah hadir 
memenuhi lapangan besar bola 
yang digunakan untuk menam-
pung acara inti, pada reuni akbar 
2022.

“Saat ini jumlah alumni 
yang hadir 10 orang, tidak hanya 
di dominasi oleh TMI tapi hampir 
semua alumni yang hadir baik 
itu IDIA maupun Tahfidz”, dalam 

sambutannya di depan para 
alumni,” ucapnya. 

Jika sebelumnya yang hadir 
di dominasi TMI namun, tahun 
hampir merata. Pengasuh pon-
dok pesantren Al-Amien terse-
but menghimbau kepada para 
alumni untuk selalu konsisten 
menjaga nama baik almamater 
di tengah-tengah masyarakat.

Rangkaian acara inti dimulai 
dari pembukaan, pembacaan 
Tilawatil Qur’an, hymne oh pon-
dokku, hymne Al-Amien Pren-
duan, pembacaan Surah Yasin 
dan Tahlil, sambutan pengasuh 
dan wakil pengasuh pondok 
pesantren Al-Amien Prenduan.

Selanjutnya, acara yang 
diakhiri pada Minggu Sore 
(13/11/2022) berjalan dengan 
lancar dan khidmat
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